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ABSTRACT

Vitamin C is one of the components that most often
appears in beauty products. Due to its antioxidant
qualities, vitamin C is recognized as having various
health benefits for the body. The known or registered
intake of vitamin C in PerBPOMg§ <500mg - 1000mg).
Vitamin C overdose can cause unpleasant s effects
such as nausea, vomiting, and even insomnia. The aim of
this study was to determine the side effects related to
vitamin C infusion and its corgjt use among young
women at Clinic X, Malang City. This research method is
a type of non-experimental quantitative research with a
descriptive approach to find out what percentage (of
patients experience side effects. This research uses data
collection techniques using Purposive Sampling. The
samples that can be used are 97 samples. Based on
research at clinic.
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a ABSTRAK

2

Vitamin C adalah salah satu komponen yang paling sering muncul dalam
produk kecantikan. Karena kualitas antioksidannya, vitamin C diakui
memiliki berbagai manfaat kesehatan bagi tubuh. Asupan vitamin C yang
sudah dikergjatau terdaftar di PerBPOM yaitu <500mg - 1000mg ). Overdosis
vitamin C dapat menyebabkan efek samping yang tidak menyenangkan
seperti mual, muntah, dan bahkan insomgiia. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui efek samping terkait infus vitamin C dangfpnggunannya yang
benar di kalangan remaja putri di Klinik X Kota Malang. Metode Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental dengan metode
pendekatan deskriptif untuk mengetahui berapa pers@g) (%) pasien yang
merasakan efek samping. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
data menggunakan Purposive Sampling. Sampel yang dapat digunakan
sebanyak 97 sampel. Berdasarkan penelitian di klinik X Kota Malang,
ditemukan tidak ada satupun pasien yang merasakan efek samping melainkan
seluruh responden tidak merasakan efek samping, hal ini dikarenakan dosis
obat yang dicampurkan kemudian dipakai untuk dimasukan ke intravena
pasien ini sebanyak 1000mg per ampoule.

Kata Kunci: Monitoring Efek Samping; Infus Vitamin C; Dosis Tinggi

1. Pendahuluan

Menurut konsep populer menjadi sehat berarti mampu melakukan aktivitas fisik
secara teratur dan terlihat cantik. Bagi wanita penampilan fisik sangat penting untuk
tampil memukau. Wanita berusaha keras untuk mencapai citraideal ini dimulai dengan
penggunaan kosmetik seperti make up dan perawatan kulit selain itu pergi ke salon
kecantikan untuk perawatan kecantikan dan diakhiri dengan melakukan operasi plastik.
Barang-barang kecantikan mulai bermunculan sebagai hasil dari hasrat yang kuat ini.
Penggunaan iklan barang kosmetik di media elektronik dan sosial mulai membludak
[1].

Obat-obatan ini tersedia dalam berbagai formulasi termasuk gpmponen alami
dan sintetik serta preparat oral, topikal, dan injeksi. Vitamin C adalah salah satu bahan
yang paling sering muncul dalam produk kecantikan. Produk-produk ini tersedia dalam
bentuk oral, topikal, dan injeksi dan dibuat menggunakan berbagai bahan alami,
sintetis, dan buatan [1].

Vitamin C adalah salah satu komponen yang paling sering muncul dalam
produk kecantikan. Karena kualitas antioksidannya, vitamin C diakui memiliki berbagai
manfaat kesehatan bagi tubuh. Vitamin C digunakan sebagai pencerah kulit, anti kerut,
dan antioksidan khusus untuk perawatan kulit. Produsen membuat barang berbahan
dasar vitamin C karena berbagai keunggulannya. Pasar saat ini dibanjiri produk
kecantikan Vitamin C, termasuk tablet, pil, lotion, suntikan, dan infus. Konsumen dapat
dengan mudah dan bebas membeli barang-barang tersebut. Penggunaan pencerah kulit
untuk kecantikan dilaporkan mempengaruhi hampir semua remaja dan usia produktif,
menurut jurnal survey tentang praktik pencerah kulit dan kosmetik di Kigali, Rwanda

[1].
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81 peserta di Zimbabwe yang mengaku memutihkan kulit mereka memberi
penelitian prevalensi pemutihan kulit sebesar 31,15% . Karena pemutihan kulit memiliki
sedikit efek samping, 36% wanita yang tidak memutihkan kulitnya mengatakan mereka
akan berpikir untuk melakukannya. Lebih dari setengah wanita (52,31%) yang
mengatakan mereka ingin mencerahkan kulit mereka dilaporkan menyadari efek
negatif ini [2].

Dari wanita yang menggunakan produk pencerah kulit, 9259% mengatakan
mereka mengoleskannya secara topikal, sisanya menggunakan suntikan dan tablet.
Banyak klinik yang menyediakan suntikan dan infus vitamin C baru-baru ini dimulai di
Indonesia. Menurut data awal yang dikumpulkan oleh para peneliti di tiga klinik
kecantikan terbaik di Jember, Indonesia, berdasarkan kualitas pelayanan yang diberikan
oleh merek-merek ternama tanah air, kulit dapat dicerahkan dan dirawat menggunakan
suntikan vitamin C [3].

Di Kabupaten Jember, hanya terdapat 17 salon kecantikan yang memiliki izin
yang sah untuk beroperasi, dan hanya 9 salon yang masih beroperasi hingga tahun 2018.
Hingga saat ini, belum ada satu pun dari klinik tersebut yang memiliki dokter spesialis
kulit. Remaja termasuk pelajar dan ibu rumah tangga kini mulai banyak menjadi
pengguna suntik vitamin C. Jumlah orang yang menggunakan suntikan vitamin C tidak
diungkapkan oleh peneliti. Biaya suntikan vitamin C bervariasi. Namun biasanya
harganya lebih murah jika dibeli langsung dari grosir daripada dibeli melalui salon
kecantikan. Akibatnya, konsumen yang memutuskan untuk menjalani perawatan ini
harus mempertimbangkan hal ini [4].

Asupan vitamin C yang sudah dikenal atau terdaftar di PerBPOM yaitu <500mg
- 1000mg ). Overdosis vitamin C dapat menyebabkan efek samping yang tidak
menyenangkan seperti mual, muntah, dan bahkan insomnia. Hati atau ginjal diperlukan
untuk menyaring vitamin C setiap kali dikonsumsi secara oral atau diberikan secara
intravena. Oleh karena itu, penting untuk menilai kesehatan anda sebelum melakukan
suntik vitamin C dalam upaya mencerahkan dan merawat kesechatan kulit. Tidak
disarankan untuk memberikan suntikan vitamin C dalam jangka waktu lama jika Anda
memiliki kondisi kronis seperti diabetes, hipertensi, atau masalah gula darah. Selain itu,
menggunakan Vitamin C yang disuntikkan dengan cara yang salah. Vitamin C dapat
menyebabkan rebound scurvy jika digunakan dalam dosis tinggi dan berkepanjangan
karena masalah ketergantungan [4].

Motivasi paling umum wanita menggunakan kosmetik adalah wuntuk
mencerahkan kulit mereka seperti yang dilaporkan dalam publikasi Prevalence of Using
Glutathione as a Whitening Agent Among Saudi Girls At Makkah (Saudi Arabia) [5].
Terlihat dari maraknya pemasaran di media sosial dan penjualan online barang-barang
tersebut suntik vitamin C juga banyak digunakan di Indonesia untuk mencerahkan
kulit. Penggunaan atau konsumsi vitamin C memang tidak berbahaya namun jika
dilakukan secara sering dan melebihi kebutuhan gizi seseorang dapat menyebabkan
efek samping yang serius bagi tubuh. Fungsi ginjal dipengaruhi oleh infus putih.
Sebanyak 1000-2000 mg wvitamin C dapat diberikan dalam satu infusan. Batasan
suplementasi vitamin C yang aman adalah 1.000 mg meskipun dosis yang biasa untuk
minum atau mengonsumsi suplemen vitamin C hanya 75 mg. Lambung dan usus harus
melewati suplemen vitamin C yang dikonsumsi secara oral agar sebagian vitamin C
terserap. Ada banyak contoh efek samping vitamin C selain diare osmotik ringan jika
kita memberikan suntikan putih yang langsung menyuntikkan 1000-2000 mg vitamin C
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ke dalam sirkulasi. Ruam kulit dan masalah pencernaan telah dikaitkan dengan asupan
vitamin C di atas 2000 mg per hari [5].
2

Suntikan gitam.in C intravena dapat mengurangi tekanan darah hingga 6 poin,
menurut jurnal Efek akut vitamin C intravena dosis tinggi dan nutrisi lain pada tekanan
darah: studi kohort [6]. Untuk pasien pre-hipertensi dengan tekanan darah lebih dari
130/ 85 mmHg, dosis lebih dari 30 gram dapat menurunkan tekanan darah sebesar 8-9
mmHg. Ada banyak contoh suplementasi vitamin C dengan efek samping selain diare
osmotik ringan. Menurut [7], asupan vitamin C harian melebihi 2000 mg dapat
menyebabkan masalah gkncernaan dan ruam kulit. Perkembangan batu ginjal oksalat
telah dikaitkan dengan asupan vitamin C yang luar biasa tinggi, terutama pada orang
yang menerima vitamin secara intravena atau pada pasien dengan gagal ginjal, menurut
beberapa studi kasus yang diterbitkan dalam jurnal. nutrisi lain pada tekanan darah:
studi kohort [6].

2

Dari gambaran ini maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana mengetahui efek samping terkait injeksi vitamin C dan penggunannya yang
benar di kalangan remaja putri di Kota Malang di Klinik X Kota Malang. Diharapkan
nantinya penelitian ini dapat melihat adakah efek samping yang dirasakan setelah
melakukan infus vitamin C high dose di klinik ini.

2. Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental dengan

metode pendekatan deskriptif untuk mengetahui berapa persen (%) pasien yang
merasakan efek samping. pelaksanaan penelitian serta pengambilan sampel
ﬂaksanaka_n dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2023 di Klinik X Kota Malang.
Populasi pada penelitian ini adalah wanita yang berumur 18-25 tahun dengan kriteria

entu. Sampel dimaksudkan sebagian dari populasi untuk mewakili keseluruhan
dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data
menggunakan Purposive Sampling, vaitu wanita yang berumur 18-25 tahun dengan
kriteria inklusi dan ekskusi. Melihat tidak adanya data yang bisa memberikan informasi
terkait jumlah pasien di Klinik X Kota Malang peneliti menggunakan Lemeshow dan
didapatkan hasil minimum yang harus terpenuhi adalah 96,04 sampel, namun untuk
mempermudah proses pengumpulan data dan analisis data peneliti membulatkan hasil

minimum sampel mcnjadi 97 responden dengan rumus :

Pada penentuan sampel ini peneliti menggunakan Rumus
Lemeshow :

n=Z>xP(1-P)
4z

n=1,960 (0,5)(1—0,5)

0,12
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n =3,8416 (0,25)
0,01

n = 96,04

n = 97 responden
keterangan :
Z : tingkat kepercayaan sebesar 95%
P : proporsi populasi yang tidak diketahui
d : tingkat presisi sebesar 10%
n :sampel yag dicari

Jadi, sampel minimum yang dapat digunakan sebanyak 97 sampel.

Instrumen peneltian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
kuesioner dengan daftar pertanyaan untuk memperoleh data tentang efek samping
yang dirasakan dari infus vitamin C high dose. Kuesioner terdiri dari 5 pertanyaan dan 7

pertanyaan demografi.

7

Uji Validitas gengan kriteria pengujian jika r hitung > r table dengan taraf
signifikan 0.05 maka alat ukur tersebut valid. Sebaliknya alat ukur tersebut tidak valid
jika r hitung < r table. Pcnwbilan uji validasi instumen ini didasarkan pada pendapat
Dahlan yang menyatakan agar diperoleh distribusi nilai hasil pengukuran mendekati
normﬁnaka sebaiknya jumlah responden untuk uji coba paling sedikit adalah 20 orang,.
Suatu pertanyaan dikatakan valid jika r hitung> r tabel dengan r tabel sebesar 0,3.

5

gasi.l perhitungan uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha (r hitung) dapat
dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha, yaitu 0.688 dengan N of Items menunjukkan
bahwa jumlah dari items atau jumlah pertanyaan yang kamu input pada variable view
adalah 5. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil Cronbach’s Alpha untuk 5 data dari
items atau 5 pertanyaan, yaitu 0.688.

Untuk analisis data menggunakan analisis secara deskriptif sesuai jumlah
kategori tiap variabel sehingga akan diperoleh gambaran data dalam bentuk presentase
(%) dengan rumus :

| n: total sampel xl{]ﬂ

2. Hasil dan Pembahasan

w
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Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan lembar kuesioner kepada
seluruh responden yang melakukan infus vitamin C high dose di Klinik Alap Alap
Malang pada bulan Agustus sampai bulan Oktober 2023. Lembar kuesioner yang
dibagikan kepada responden telah melewati uji valid dan reliabilitas sehingga dapat
diandalkan dan konsisten. Hal ini searah dengan penelitian sebelumnya oleh [8]. Pada
penelitian kali ini melibatkan 97 pasien sebagai responden penelitian. Data perolehan
menyatakan bahwa infus vitamin C high dose banyak dilakukan oleh perempuan
sebagaimana yang tertera di tabel 1, terdapat 97 (100%) pasien grempuan sebagai
responden penelitian. Keadaan ini diakibatkan sejumlah faktor khususnya wanita
menganggap bahwa kulit terang tanpa bercak hitam ialah kulit yang cantik. Hal ini
membuat orang berupaya untuk membuat warna kulit mereka kembali seperti sedia
kala, atau mereka ingin menaikkan tingkat warna kulit mereka. Sebagian besar
terutama wanita ingin memiliki kulit putih dengan menggunakan pemutih kulit baj
topikal maupun sistemik. Pernyataan ini didukung pcm:]itia.uebclurrmya oleh [9]. Di
Indonesia, wanita yang berkulit putih dianggap lebih cantik. Lelah menunggu hasil
yang memakan waktu lama, para wanita kemudian ditawari suntik vitamin c atau
suntik putih dengan kandungan beberapa cairan multivitamin seperti glutation dan
vitamin C yang di suntikan melalui pembuluh darah dengan sekali suntikan yang
diklaim dapat memutihkan lebih cepat, namun kurang puasnya dengan cara tersebut.
Pernyataan ini didukung oleh [10].

1. Profil Pasien Sesuai Jenis Kelamin
Tabel 1. Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada Remaja di

Klinik Alap Alap Kota Malang

~ Jenis Kelamin Jumlah n (%) i
BEEmpiangy = 97 (100%) 1
Total _ 97 (100 %)

( Sumber : Hasil Data Pé:nelitian,_202—3)_

Sebagian besar pasien yang melakukan infus vitamin C high dose dalam
penelitian ini pada usia 19 - 25 tahun atau dalam fase dewasa seperti tabel 2. Yakni usia
diperoleh data bahwa tidak ada satupun pasien berusia 18 tahun. Sedangkan
pasien berusia 19 tahun terdapat sebanyak 10 pasien (10,3%), usia 20 tahun
terdapat 9 pasien (9,2%), usia 21 tahun terdapat 17 pasien ( 17,5%), usia 22 tahun
terdapat 18 pasien (18,5%), usia 23 tahun terdapat 15 pasien (15,4%), usia 24
tahun terdapat 17 pasien ( l@%), dan usia 25 tahun terdapat sebanyak 11 pasien
(11,3%). Hal ini menyatakan di era sekarang dan entah untuk selanjutnya, kulit putih
masih menjadi tren di kalangan anak muda. Hal ini dibuktikan dari survey ZAP Clinic
terhadap 17.889 wanita Indonesia yang mengonsumsi produk kecantikan. Terdapat
73,1% responden wanita rentang usia 18 sampai 65 tahun mengartikulasikan bahwa

cantik itu adalah ketika seorang wanita memiliki kulit yang bersih, cerah, dan bersinar.
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Dari sana muncul anggapan bagaimana mungkin stereotip ini bisa timbul di benak anak
muda Indonesia, terlebih kepada wanita. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh [11].

2. Profil Pasien Sesuai Usia
Tabel 2. Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada
Remaja di Klinik Alap Alap Kota Malang

Um Pasien Jumlah n (%)

18 tahun 0 (0%)

19 tahun 10 (10,3%)

20 tahun 9(9.2%)

21 tahun 17 (17,5%)

22 tahun 18 (18,5%)

23 tahun 15 (15,4%)

24 tahun 17(17,5%)

25 tahun 11(11,3%)
Total 97 (100%)

(Sumber : Hasil Data Penelitian, 2023)

Sesuai dengan table 3, pada penelitian ini penyebab terbanyak wanita
melakukan perawatan infus vitamin C high dose adalah seseorang yang sudah bekerja
terdapat 53 (54,6 %) pasien kemudian disusul oleh wanita yang belum bekerja 44
(45,3%) pasien. Karena pekerjaan yang tampil di depan banyak orang atau tampil di
media seperti influencer, staff kantor, pegawai bank, guru, pegawai toko dan salon
serta jurnalis menjadikan salah satu faktor pendukung pasien agar berpenampilan
lebih sempurna. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [12] adapaun karyawan
produk kecantikan atau karyawan yang dituntut harus berpenampilan sempurna
biasanya diberikan modal lebih untuk melakukan perawatan. Hasil dari pendapatan
setiap bulan semua pasien mengalokasikan khusus untuk biaya perawatan kulit
khususnya perawatan kulit dengan suntik vitamin C. Dan sebagian besar pasien
mendapatkan penghasilan dari hasil membuka usaha melalui online shop dan

sebagian kecil dibantu oleh orang tua. Pernyataan ini didukung oleh [4].

3. Profil Pasien Sesuai Pekerjaan
Tabel 3, Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada

Remaja di Klinik Alap Alap Kota Malang

Pekerjaan Jumlah n (%)
Bekerja 53 (54.6%)
Tidak Bekerja 44 (45,3%)
Total 97 (100 %)

(Sumber : Hasil Data Penelitian, 2023)

~1
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Pada penelitian ini dilakukan analisis pendapatan dari setiap pasien
berdasarkan tabel 4. Pasien yang tidak berpenghasilan sebanyak 44 (45,3%) pasien,
penghasilan dibawah <Rp. 1.000.000 sebnyak 6 (6,1%) pasien, penghasilan Rp.
1.000.000 sebanyak 8 (8,2%) pasien, dan >Rp. 1. 000.000 terdapat 39 (40,2%) pasien.
Hal ini dikarenakan biaya perawatan infus vitamin C high dose di klinik ini relatif
lebih mahal. Dapat dilihat, pasien yang memiliki pendapatan diatas dari Rp.
1.000.000 yang lebih banyak melakukan perawatan infus vitamin C high dose di
klinik ini selain karena dibawah pengawasan dokter dan dalam dosis yang tepat
sesuai dengan keadaan pasien hal ini searah dengan penelitian [4]. Oleh sebab itu,
biaya yang relatif mahal mungkin tidak menjadi beban untuk para pasien melakukan
perawatan infus vitamin C high dose di klinik ini.

4. Profil Pasien Sesuai Penghasilan
Tabel 4 Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada
Remaja di Klinik Alap Alap Kota Malang

Penghasilan Jumlah n (%)
Tidak Berpenghasilan 44 (45.,3%)
<ljt 6 (6,1%)
1jt 8 (8,2%)
>1jt ™ 39 (40.2%) -
Total 97 (100 %)

(Sumber : Hasil Data Penelitian, i)23)

Banyaknya perlakuan yang dilakukan pasien pada perawatan infus vitamin
C high dose ini ditemukan bermacam macam dari 1 kali sampai 5 kali perlakuan.
Yang paling banyak ditemukan adalah percobaan dua kali perlakuan yang sesuai
dengan tabel 5, pasien dengan satu kali perlakuan terdapat 28 (28,8%) pasien, dua
kali perlakuan sebnayak 32 (32,9%) pasien, tiga kali perlakuan terdapat 27 (27,8%)
pasien, empat kali perlakuan sebanyak 9 ( 9,2%) pasien, dan yang terakhir ada lima
kali perlakuan tcrdwt 1 (1,0%) pasien. Hal ini dikarenakan infus vitamin C
merupakan metode yg paling diminati oleh wanita sekarang ini karna khasiatnya
yang lebih ampuh dan lebih cepat memutihkan seluruh kulit. Hal ini tentunya
berbeda dengan suntik whitening yang pemberian dosisnya hanya dilakukan satu
kali saja. Suntik whitening ini dosis yang diberikan terbilang cukup besar yang
berisikan cairan berbagai multivitamin dalam bentuk infus yang diberikan secara
satu kali ke pembuluh darah. Pernyataan ini didukung oleh [10]. Wanita pengguna
infus vitamin C melakukan suntik berkali-kali dalam jangka waktu tertentu dan
melewati beberapa tahap rangkaian tertentu untuk mendapatkan hasil kulit putih
yang maksimal. Tahapan ragkaian tersebut dimulai dari satu minggu sekali, dua
minggu sekali, hingga satu bulan sekali. Pernyataan ini didukung oleh [4]. Hal ini
dikarenakan infus vitamin C high dose harus di.lakukal@jrkali kali secara berkala
agar mendapatkan hasil yang diinginkan. Perawatan ini tidak hanya dilakukan

dalam satu waktu saja, setelah infusan pertama biasanya pasien atau pelanggan akan
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diminta untuk datang kembali secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan oleh dokter sampai batas waktu tertentu dengan melihat perkembangan
kondisi kulit serta tingkat kesehatan dari pasien tersebut. Hasil ini searah dengan
pernyataan oleh [9] bahwa jika ingin kulit semakin putih maka semakin banyak
perlakuan perawatan infus vitamin C high dose ini.

5. Profil Pasien Sesuai Banyaknya Perlakuan

Tabel 5 Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada
Remaja di Klinik Alap Alap Kota Malang

Banyak Perlakuan Jumlah n (%)
1 28 (28.,8%)
2 32 (32.,9%)
3 27 (27.8%)
4 9(9,2%)
5 1(1,0%)
Total 97 (100 %)

Setelah melakukan penelitian di klinik ini, ditemukan tidak ada satupun
pasien yang merasakan efek samping melainkan seluruh responden tidak merasakan
efek samping sebagaimana yang ditunjukan oleh tabel 6, hal ini dikarenakan dosis
obat yang dicampurkan kemudian dipakai untuk dimasukan ke intravena pasien ini
sebanyak 1000mg per ampoule. Menurut PerBPOM [13], dosis aman vitamin C
adalah 500-1000mg. Karena dalam dosis ini vitamin C di klaim sebagai suplementasi
vitamin C, membantu memenuhi kebutuhan vitamin C, membantu memelihara daya
tahan tubuh , suplementasi vitamin C pada keadaan sariawan, pendarahan gusi,
kondisi penyembuhan setelah sakit/operasi, serta bagi yang berusia lanjut, serta
membantu pembentukan kolagen. Kemungkinan hal tersebutlah yang menyebabkan
penelitian kali ini pasien yang mengalami efek samping sejumlah 0% atau tidak ada
satupun yang merasakan efek samping. Penelitian lain menjelaskan di beberapa
kasus memang menimbulkan resiko atau menyebabkan efek samping dengan dosis
sebanyak 2000mg jika disuntikan secara langsung melalui intravena. Pernyataan
tersebut didukung penelitian sebelumnya oleh [5]. Selain itu, [14] mengatakan efek
samping termasuk sakit kepala, muka memerah, mual atau muntah, dan pusing
(penggunaan IV). Ada laporan sakit kepala migrain dengan dosis harian 6 g. Vitamin
C dalam jumlah besar dapat meningkatkan risiko batu ginjal serta meningkatkan
asam urat dan oksalat karena membuat urin menjadi asam.

6. Profil Pasien Sesuai Kejadian Efek Samping
Tabel 6 Monitoring Efek Samping Infus Vitamin C High Dose pada
Remaja di Klinik Alap Alap Kota Malang

Kejadian Jumlah n (%)
Merasakan Efek Samping 0 (0%)
Tidak Merasakan Efek Samping 97 (100%)

Total 97 (100%)
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4. Kesimpulan

Pada penelitian ini infus vitamin C high dose di Klinik Alap Alap Malang

periode bulan Agustus - Oktober 2023 tidak terdapat efek samping dengan 97 pasien
wanita dari umur 19 - 25 tahun.
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